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INDIKATOR PENYEBAB UTAMA 
KABUPATEN RENTAN PANGAN
1. Rasio konsumsi terhadap produksi
2. Persentase penduduk miskin
3. Rasio tenaga kesehatan

INDIKATOR PENYEBAB KOTA 
RENTAN PANGAN
1. Persentase balita stunting
2. Angka harapan hidup
3. Persentase rumah tangga tanpa air bersih

1. Rasio	konsumsi	terhadap ketersediaan	pangan
Aspek Ketersediaan Pangan

Aspek Akses Pangan

5. Rata-rata	lama	sekolah perempuan umur >15	tahun
6. Persentase rumah tangga tanpa akses air	bersih
7. Rasio jumlah penduduk per	tenaga kesehatan
8. Prevalensi balita stunting
9. Angka	harapan	hidup	pada	saat	lahir	

Aspek Pemanfaatan Pangan

2. Persentase pendudukmiskin
3. Persentase	rumah	tangga	yang	proporsi	

pengeluaran	>65%	untuk	pangan
4. Persentase rumah tangga tanpa akses listrik



PERENTASE BALITA DENGAN TINGGI BADAN DI BAWAH STANDAR (STUNTING)
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Provinsi % Stunting
Aceh 34,2
Sumatera Utara 30,1
Sumatera Barat 27,5
Riau 24,0
Jambi 21,0
Sumatera Selatan 29,0
Bengkulu 26,9
Lampung 26,3
Bangka Belitung 19,9
Kep. Riau 16,8
DKI Jakarta 20,0
Jawa Barat 26,2
Jawa Tengah 27,7
DI Yogyakarta 21,0
Jawa Timur 26,9
Banten 24,1
Bali 14,4
NTB 37,9
NTT 43,8
Kalimantan Barat 31,5
Kalimantan Tengah 32,3
Kalimantan Selatan 31,8
Kalimantan Timur 28,1
Kalimantan Utara 26,3
Sulawesi Utara 21,2
Sulawesi Tengah 31,3
Sulawesi Selatan 30,6
Sulawesi Tenggara 31,4
Gorontalo 34,9
Sulawesi Barat 40,4
Maluku 30,4
Maluku Utara 29,1
Papua Barat 24,6
Papua 29,4
Indonesia 27,7

Sumber : BPS-Kementerian Kesehatan, Integrasi Susenas Maret 2019 dan SSGBI 2019



PENTINGNYA PENANGANAN STUNTING

Anak dengan kondisi stunting :
ü Cenderung memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. 
ü Mudah terserang penyakit tidak menular
ü Pada usia produktif berpenghasilan 20 persen lebih rendah. 
ü Menjadi beban negara

Merubah pola konsumsi masyarakat ke
pola Beragam Bergizi Seimbang dan
Aman (B2SA)

PENGUATAN KETAHANAN PANGAN
ü Ketersediaan: Peningkatan produksi

pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan
Aman (B2SA)

ü Keterjangkauan : Mendekatkan sumber
produksi pangan kepada konsumen
dengan harga terjangkau

ü Pemanfaatan : Mendorong masyarakat
untuk konsumsi pangan B2SA
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KETERSEDIAAN VS PEMANFAATAN



INTERVENSI SENSITIF PENANGANAN STUNTING MELALUI DAK KETAHANAN PANGAN

Stunting 2024 

14%

TARGET

Pekarangan Pangan Lestari 
(P2L)

Pembangunan LPMDes sebagai
penguatan Cadangan Pangan

Masyarakat   

USULAN LOKPRI



ARAH KEBIJAKAN DAK KETAHANAN PANGAN TAHUN 2021
DAK FISIK BIDANG 

PERTANIAN  
DAK NON FISIK  KETAHANAN 

PANGAN & PERTANIAN  
Pembangunan/perbaikan sarana dan 
prasarana fisik dasar pembangunan pertanian 
guna mendukung pencapaian ketersediaan
akses dan kualitas pangan serta
peningkatan nilai tambah dan industrialisasi

Peningkatan akses pangan masyarakat, 
peningkatan kemandirian pangan rumah tangga, 
penyampaian informasi pertanian melalui
pendataan, pelatihan dan pendampingan

Pembangunan Lumbung Pangan Masyarakat dan 
Penyediaan Sarana Pendukungnya. 

Rancangan Awal = 500 Unit
RKA = 380 Unit (76%)

Pekarangan Pangan Lestari
Rancangan Awal = 2.300 Kelompok

RKA = 2.276 Kelompok (99%)
LOKASI

1. Daerah tidak dapat menyediakan lahan baik untuk gudang maupun lantai jemur.
2. Daerah tidak merekomendasikan lokasi yang telah ditentukan pusat dengan berbagai pertimbangan.
3. Daerah tidak dapat menyediakan lahan pekarangan sesuai kriteria, khususnya perkotaan (100 m2) selama 5 tahun.
4. Terbatasnya kelompok P2L di daerah terutama perkotaan.



PROGRES DAK FISIK LPMDes DAN DAK NON FISIK P2L TAHUN 2021

Keterangan :
• Kendala yang terjadi sebagian daerah masih proses menunggu terbitnya revisi DPA Kab/Kota  

dikarenakan adanya penyesuaian kode rekening belanja

P2L

LPMDes

1. Dana sudah disalurkan ke Kas Daerah tanggal 29 Maret 2021;
2. Kab/kota melakukan perubahan kode rekening sesuai arahan dari Kemendagri;
3. Kab/kota melakukan penyesuaian dokumen pendukung dan RKA  sesuai petunjuk teknis; 
4. Beberapa kab/kota telah menyalurkan anggaran ke rekening penerima manfaat. 



DAK FISIK PEMBANGUNAN LPMDES & SARANA PENDUKUNGNYA TAHUN 2022
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RINCIAN KEGIATAN LPMDes 2022
1. Pembangunan  Lumbung Pangan Kapasitas 100 Ton; 
2. Lantai Jemur Dengan Luas Minimal 100 M2 ;
3. Rice Milling Unit  (Rmu) Kapasitas > 0,5 Ton/Jam; 
4. Bed Dryer Kapasitas 5 Ton / Proses Bahan Bakar  Biomassa

(Automatic Mixing)

OUTPUT
Terbangunnya LPMDes untuk mendukung mayor 
project kawasan Food Estate, penyangga Food 
Estate dan sentra produksi dalam rangka 
peningkatan cadangan pangan masyarakat
sebagai langkah intervensi stunting 

USULAN LOKASI PRIORITAS : 28 Provinsi, 171 
Kab/Kota, 800 unit : 
a. 534 unit (61%) pada 120 kabupaten mendukung mayor 

project kawasan Food Estate, penyangga Food Estate 
dan sentra produksi padi; 

b. 266 unit (39%) pada 51 kabupaten sentra produksi padi;
c. 19 Kab. (11%) adalah lokasi Stunting tahun 2022 



DAK NON FISIK PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L) TAHUN 2022
SASARAN DAN TARGET 
3.776 Kelompok (1.500 Tahap Penumbuhan dan 2.276 Tahap Pengembangan) 

LOKASI PRIORITAS
• Tahap penumbuhan di 154 Kab/Kota Lokasi Prioritas Stunting Tahun 2022 
• Tahap pengembangan di 448 Kab/Kota Daerah Rentan Rawan Pangan (sesuai Peta  Ketahanan dan 

Kerentanan Pangan (FSVA) 2019, Lokasi Prioritas Stunting  2018-2021 dan Daerah Urban/perkotaan)
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PEMBANGUNAN LPMDes

Mewujudkan penyediaan cadangan pangan untuk 
mendekatkan akses pangan masyarakat dalam upaya
pemenuhan kebutuhan pangan sebagai salah satu
langkah intervensi penurunan stunting  baik di masa 
panen raya maupun pancaroba

TUJUAN

PENYEDIAAN PANGAN 
SUMBER KARBOHIDRAT  UNTUK

MASYARAKAT DESA

Terbangunnya Lumbung  
Pangan Masyarakat 
Desa (LPMDes) 

Tersedianya Sarana 
Pendukung (RMU, Bed 
Driyer dan Lantai Jemur)



bkp.pertanian.go.id

bkp.pertanian.go.id
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PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L)
• Pemanfaatan lahan pekarangan untuk sumber

pangan dan gizi keluarga
• Bantuan diberikan kepada kelompok

masyarakat (kelompok tani, taruna tani, KWT
dan kelompok masyarakat lainnya

• Melaksanakan kegiatan pengembangan
demplot, pembuatan rumah bibit dan
pertanaman di pekarangan rumah anggota

• Menanam sayuran, umbi-umbian dan ternak
ungga serta ikan

TUJUAN DAN MAANFAAT P2L



DOKUMENTASI KEGIATAN LPMDES



DOKUMENTASI KEGIATAN P2L



TERIMA KASIH


